BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang salah satunya ditandai dengan
berkembangnya dunia usaha dalam segala bidang. Banyak berdiri berbagai
bentuk usaha baik dalam skala kecil, menengah sampai berskala besar. Usaha
kecil dan menengah (UKM) merupakan salah satu kekuatan pendorong terdepan
dalam pembangunan ekonomi. Indonesia sebagai negara berkembang
diharapkan mampu menjalankan roda perokonomian sehingga bangsa Indonesia
tidak tertinggal dari bangsa lain.

Usaha kecil menengah (UKM) merupakan bagian penting dalam kehidupan
perekonomian suatu negara dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Peran UKM dalam perekonomian dapat dilihat dari
kedudukannya pada saat dalam dunia usaha. Wulan dan Nandita (2009)
membagi kedudukan UKM sebagai berikut: (1) Kedudukan UKM sebagai
pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, (2) Penyedia
lapangan pekerjaan terbesar, (3) Pemain penting dalam pengembangan kegiatan
ekonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat, (4) Pencipta pasar baru dan
Inovasi, (5) untuk UKM yang sudah Go Internasional UKM memberikan
sumbangan dalam menjaga neraca pembayaran melalui sumbangan dalam
menghasilkan ekspor.

Keberadaan UKM harus didukung dan didorong kemampuannya agar tetap
eksis, baik oleh pemerintahan sebagai badan pembentuk regulasi maupun bank
sebagai pihak pemberi kredit, karena UKM mempunyai peran penting dan
strategis bagi pertumbuhan ekonomi negara dan dapat memperluas kesempatan
usaha dan lapangan pekerjaan.

Dari besarnya peran yang dilakukan oleh UKM, maka perlu diperhatikan
bagaimana meningkatkan kinerja UKM.Salah satu caranya adalah melalui

laporan keuangan untuk menilai kinerja UKM (Mulyani, 2010). Masalah utama



yang menjadi fokus dalam pengembangan UKM adalah mengenai pengelolaan
keuangan. Kesadaran tentang pentingnya laporan keuangan yang membutuhkan
keterampilan akuntansi oleh para pelaku UKM masih rendah.Masalah ini
biasanya timbul karena pengetahuan dan informasi pelaku UKM mengenai
akuntansi sangat terbatas. Hal tersebut berkaitan dengan latar belakang
pendidikan para pelaku UKM.

Laporan keuangan yang baik dan benar disini sangat dibutuhkan sebagai
penunjang sebuah usaha untuk mengajukan kredit di Bank, dan dapat
menggambarkan kinerja perusahaan untuk menarik Investor. Tujuan dibuatnya
laporan keuangan adalah untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar
pemakai. Namun laporan keuangan tidak sepenuhnya menyediakan seluruh
informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan
ekonomi, karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangaan dan
kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non
keuangan.

Keterbatasan informasi akuntansi yang disebabkan oleh kelemahan pelaku
UKM tersebut berakibat pada sulitnya pada UKM memperoleh
pembiayaan/kredit dari bank, sedangkan dari pihak pemerintah telah melakukan
banyak upaya untuk menunjang permodalan bagi UKM.Kondisi tersebut
tentunya akan mempersulit UKM untuk meningkatkan kapasitas usahanya
ataupun untuk mengembangkan produk-produknya ke pasar global. Alasan
utama sulitnya perbankan mencairkan kredit UKM adalah karena risiko yang
tinggi dan sulitnya mencari data formal seperti laporan keuangan dan rencana
bisnis dari UKM yang belum jelas (Kontan, 2012). Oleh karena itu, para pelaku
UKM secara tidak langsung dituntut untuk melakukan pelaporan keuangan yang
formal dan terstruktur sesuai dengan ketentuan standar yang berlaku agar dapat
dipahami tidak hanya oleh pemilik tapi juga pihak lain seperti kreditur.

Terkait dengan kondisi tersebut, untuk mempermudah UKM dalam
penyusunan laporan keuangan maka pada tahun 2009, Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) telah mengesahkan SAK ETAP dan standar ini akan berlaku

efektif per 1 Januari 2011. Entitas yang dapat menggunakan standar ini yakni



entitas tanpa akuntabilitas publik, yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas
publik yang signifikan serta entitas yang menerbitkan laporan keuangan untuk
tujuan umum bagi pengguna eksternal. Dengan adanya SAK ETAP ini
kedepannya tentu sangat diharapkan UKM mampu melakukan pembukuan
akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih informatif dengan
tujuan memberikan kemudahan bagi investor maupun kreditor untuk
memberikan bantuan pembiayaan bagi para pengusaha UKM.

Kehadiran SAK ETAP diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk
UKM dalam menyajikan laporan keuangan dan menjadi solusi permasalahan
internal perusahaan, terutama bagi manajemen yang hanya melihat hasil laba
yang diperoleh tanpa melihat kondisi keuangan yang sebenarnya (Auliyah,
2012). Tujuan dari SAK ETAP sendiri yakni untuk memberikan kemudahan
bagi entitas skala kecil dan menengah. SAK yang berbasis IFRS (SAK umum)
ditujukan bagi entitas yang mempunyai tanggungjawab publik signifikan dan
entitas yang banyak melakukan kegiatan lintas negara. Sehingga, rumit untuk
dipahami serta diterapkan bagi sebagian besar entitas usaha yang berskala kecil
dan menengah. Beberapa hal SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk
suatu entitas dibandingkan dengan SAK Umum dengan ketentuan pelaporan
yang lebih kompleks (Hariadi, 2010 dalam Auliyah, 2012).

Menurut Hermon (2012), kendala-kendala dalam pembuatan laporan
keuangan antara lain, kekurangan sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan menyusun laporan keuangan serta kurangnya waktu yang
difokuskan untuk membuat laporan keuangan karena lebih fokus pada kegiatan
operasional perusahaan.

UKM UD Karya Alumunium merupakan bisnis perdagangan barang
berskala kecil yang dijalankan oleh Bapak Tukul Hartono sejak 16 tahun yang
lalu, perusahaan tersebut didirikan pada tanggal 11 juli 2001 yang berlokasikan
di JI. Kalitakir 350m Barat Stasiun Glenmore-Banyuwangi. Usaha ini bergerak
dibidang perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah tangga berbahan
alumunium dan kaca, seperti: Almari Baju, Rak piring, Bufet TV, Jemuran baju,

Kitchen Set, Kabinet Dapur, Etalase Toko, Almari Sudut Display, Rolling Door,



dan sebagainya. Dikarenakan keterbatasan pemikiran mengenai pengelolaan
keuangan dan sumber daya manusia yang kurang memadai dalam menyusun
laporan keuangan sehingga pemilik perusahaan belum mengelola usahanya
secara benar dan sesuai standar yang berlaku, pencatatan yang dilakukan oleh
UD Karya Alumunium Banyuwangi masih sangat sederhana yaitu, hanya
menghitung sebatas uang masuk dan uang keluar, bahkan sistem penggajian di
UD Karya Alumunium masih menggunakan ingatan saja tanpa tertulis, dengan
demikian operasional perusahaan tidak terkontrol dengan baik, hal ini
menimbulkan keinginan peneliti untuk mencoba menerapkan penyusunan
laporan keuangan pada perusahaan tersebut dengan berbasis SAK ETAP.
Laporan keuangan tersebut diharapkan bagi pemilik UKM dapat mengevaluasi
usahanya serta dapat menggunakan informasi dalam laporan keuangan tersebut
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnisnya.

Berdasarkan uraian yang tersaji diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
setiap perusahaan harus memiliki laporan keuangan dan bagi perusahaan
berskala kecil telah terdapat SAK ETAP yang mempermudah penyusunan
laporan keuangannya. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan
peelitian dengan mengangkat judul: “ PENERAPAN AKUNTANSI PADA
UKM DAN KESESUAIANNYA DENGAN SAK ETAP (Studi Kasus pada UD

Karya Alumunium Banyuwangi)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada UD Karya Alumunium
Banyuwangi?

2. Apakah laporan keuangan pada UD Karya Alumunium Banyuwangi telah
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP)?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk mengetahui pelaporan akuntansi Usaha Kecil dan Menengah pada
UD Karya Alumunium Banyuwangi.

Untuk mengetahui analisis penyusunan laporan keuangan pada UD Karya
Alumunium Banyuwangi berbasis Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik.

Untuk mengetahui UD Karya Alumunium Banyuwangi dalam menghadapi
Kendala-kendala penyusunan laporan keuangan berbasis Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat yang

dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1.

Bagi peneliti, dapat mengembangkan pengetahuan di bidang akuntansi
khususnya praktek pelaporan keuangan berdasarkan SAK ETAP pada
UKM, memperluas wawasan dan pengetahuan tentang penerapan pelaporan
keuangan berdasarkan SAK ETAP pada UKM dalam kondisi yang
sesungguhnya, dan dapat membanding antara ilmu dan konsep yang didapat
dibangku perkuliahan dengan praktek yang sesungguhnya.

Bagi UKM (Objek penelitian), sebagai sarana untuk mengembangkan
uasaha dan melakukan prosedur akuntansi yang baik, serta dapat dijadikan
sebagai bahan informasi didalam pengambilan keputusan bagi pemilik
usaha, bahwa penerapan pelaporan keuangan yang efektif berdasarkan SAK
ETAP sangat berperan dalam kelangsungan usaha.

Bagi pihak ukm penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
UKM Arcadia Computer dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan
SAK ETAP agar dapat menentukan kebijakan dalam melakukan usahanya

diperiode berikutnya.



Bagi pihak lain, sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya yang meneliti
hal yang sama, serta mendorong dilakukannya penelitian-penelitian tentang
informasi akuntansi yang relevan bagi industri kecil dan menengah di masa

yang akan datang.



